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Abstrak: 
AI-Qur'an udalah saluh sa/11 kitah suci di dunia ini yang tak 
habis-habisnya mer�iadi bu/um kajion. Semenjak diturunkannyu J 5 
abad yang lulu ol-Qur'an selalu menarik perhatian berbagai kalangan 
untuk mengkajin_rn. 
Dari seiumlah has;/ kly·ian terhadop kitah suci ini telah lahir 
sekian ratus bahkan ribu,m kitab tu.f�·ir dengan berbagai macam 
me/ode dan coruknya. Af11nc11lnya berhagai macam metode dan corak 
ll?f�ir tersehut mcnwy·ukkan bahwa a!-Qur'an senantiasa terbuka bagi 
siapa saja yang hendak berJ?aul dengannya. 
Corak kebahasaan merupakan salah satu bagian dari corak 
tafsir. Pada ::.aman klasik tqfsir dengan corak ini umwnnya berdiri di 
atas 1netode Tuhli!i, yang terkadang cenderung memihak salah satu 
mad:::hab baik teologi nwupun fiqh. Hal ini herbeda dengun 
penqfsiran yang dilakukan Aisyah Abd al-Rahman Bint al-Syathi yang 
lehih dikenal dengan Bini ul-Syuthi. Corak kebahasaan yang io gagus 
berdiri di aras metode maudhu'i dengan maksud dan tzy·uan 
menghilangkan sektarianisme mad::hab lersehut. Metode tafsir ini ia 
tzwngkan do/om karya monumentalnya Ta6·ir al-Bayan Li al-Qur'an 
al-Karim. 
Hasil pengamatan paro ilm111rn11 peminaf kajian ta.f�ir. Ta.f�ir 
al-Bayan Li al-Qur'an al-Karim m, mempunyai heherapa 
keistimewaan seka/igus kontrojersi di kulangan mad:::hab sastra dan 
murid-murid Amin al-Khu/i yang putul diperhatikun oleh para 
peminat kaiian taliir. kh1is11s11ya hasis 111etode yang ia bangun dalam 
ta.f�irnya. 
Sekal,jmn Binr al-Syathi mempunyoi pandangan yang 
konsffvatil namun al-Tafir a!-Bc�ron (salah satu kmya pentingnya) 
merupakan 11sohunyo yang herani don memherikan ungin segar pcula 
perkemhm1gctn metode raj.\-ir modern. seka/ipun herhagai penemuan 
do/am tafsirnya cukup kontrm·ersial. Hal terschut terlihat pada 
r1enaf�ira11 niknwf clen°on ri.w!ah heai/11 ;·zwa sika;J heliou ;:ona teo-as 
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dalam menolak riwayat tentang kosongnya wahyu disebabkan adanya 
kehadiran anak anjing. 
Lebih lanjut tulisan ini berusaha menghadirkan metode yang 
digunakan Bint al-Syathi dalam menafsirkan al-Qur'an dengan Surat 
al-Dluha sebagai sampe!nya. 
Kata Kunci : Metode maudhu'i, sektarianisme madzhah, Surat al­
Dluha 
A. Pendahuluan
Bint al-Syathi yang mempunyai nama lengkap Aisyah Abd 
al-Rahman Bint al-Syathi dikenal luas sebagai mufasir kontemporer, 
yang akhir-akhir ini karya tafsimya rnenjadi perhatian umat Islam, 
khususnya Mesir, tempat kelahiran beliau dan umumnya di dunia 
Islam tak terkecuali [ndonesia.Hal ini terbukti dari karyanya yang 
berjudul: "Ta/sir al-Bayan Li al-Qur 'an al-Karim", diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dan di terbitkan oleh Penerbit Mizan 
Bandung. Tafsir ini dinilai oleh para ahli sebagai karya tafsir yang 
mempunyai kecenderungan kebahasaan, yang juga merupakan salah 
satu tafsir berciri modern dan tampaknya akan terus berubah, karena 
kebahasaan akan terus mengalami perkembangan. 
Tulisan ini bertolak dari pemikiran, bahwa secara umum pada 
zaman klasik Islam corak kebahasaan dalam tafsir lebih banyak berdiri 
di atas metode tahlili, yang cenderung memihak salah satu Madzhab, 
baik Fiqh maupun Theologi. Sehingga hasil penafsirannya cenderung 
sektarian. Hal ini berbeda dengan Bint al-Syathi , disarnping 
menggunakan ra 'yu ia juga menggunakan metode Maudhu 'i dengan 
cara menafsirkan ayat al-Qur'an secara surat persurat secara beruntun 
dan terarah dengan tema surat tersebut yang terlebih dahulu 
menganalisis segi mz{fradatnya (kosa kata) dan uslubnya (gaya 
bahasanya). 
Selanjutnya untuk mengetahui rnetode penafsiran yang 
dilakuan oleh Bint al-Syathi, penulis mengemukan salah satu contoh 
dari penafsirannya dengan mengambil surat al-Dluha sebagai sampel. 
B. Biografi Bint al-Syathi
DR. Aisyah Abdurahman yang dikenal luas dengan narna 
samarannya Bint al Syathi, dilahirkan di Dumyat wilayah sebelah 
barat Delta Nil. Bint al-Syathi tumbuh dewasa di tengah keluarga 
muslim yang saleh. la seorang mufc1siroh yang telah menafsirkan 
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beberapa surah dalam al-Qur'an. Adapun jenjang pendidikan yang 
pernahnya antara lain: lbtidaiyah pada tahun 1931, Tsanawiyah tahun 
1932, sarjana Muda di Bidang sastra pada tahun I 934. Kemudian ia 
melanjutkan pendidikannya pada jurusan bahasa Arab Fakultas A.dab 
di Universitas Kairo dan memperoleh gelar Sa1:jana bahasa Arab 
dengan nilai mumta:::ah pada ta/nm 1939. Magister dalam bidang 
sastra pada tahun 1941, Doktor dalam bidang sastra pada tahun 1950. 
Sejak kecilnya, Bint al-Syathi terbiasa mendengarkan al­
Qur'an dengan segenap intuisi, dan membaca ayat-ayatnya dengan 
pcnuh perasaan dan kekhusuan, namun ia belum memahami bayannya 
yang sebenarnya. 
Pada tahun-tahun belakangan ini dia telah mengukuhkan 
dirinya lantaran stud in ya mengenai sastra dan tafsir al-Qur' an . Ia juga 
menjadi Guru Besar sastra dan bahasa Arab pada Universitas 'Ayn 
Syam, Mesir. Pada kesempatan-kesempatan tertentu ia telah memberi 
kuliah dan kon ferensi Bahasa dan Sastra pada tahun 1960-an serta 
berbicara di depan para sai:jana di Roma, Aljazair, New Delhi, 
Bagdad, Kuwait, Yerussalem, Rabat, dan lain-lain. Kajian-kajiannya 
yang telah dipublikasikan meliputi studinya mengenai Abu al-A'la 
Al-Ma 'ari al-Khansa', dan penyair-penyair atau penulis-penulis lain, 
biografi ibunda Nabi Muhammad, istri-istri beliau, anak-anak 
perempuannya, monografi-monografi dan cerita-cerita pembebasan 
perempuan dalam pemahaman Islam dan karya-karya kesejarahan 
mengenai hidup masa Nabi Muhammad saw . Ia juga telah menulis 
mengenai isu mutakhir di dunia Arab, seperti tentang nilai dan otoritas 
masa kini sebagai warisan budaya rnasa lampau, tentang bahasa Arab 
di dunia modem yang sedang berubah, dan tentang dimensi-dimensi 
sejarah dan intelektual perjuangan orang-orang Arab melmvan 
imperialisme Barat dan Zionisme. 1 
Diantara buku-bukunya yang telah dipublikasikan adalah 
1. Al - Hay al-Insaniyah ·Jnda Abi Al- 'Ala, Kairo: Dar al­
Ma'arif, I 944. (Tesis M.A. pada Universitas fuad I, Kairo,
1941.
2. Risa/ah al-Cufran Ii Abi Al-Ala, Kairo, Dar al-Ma 'arif, 1950.
Edisi II, 1957, Edisi Irl,1963; Edisi IV, 1968 ,Edisi V, 1969.
3. Al - Chuji·an Ii Abi al-Ala al-l1,fa 'ariJ: Kairo, Dar al-Ma'arit:
1954. Edisi II 1962, Edisi III , 1968. (Dese11asi Doktor pada
Universitas Fuad I Kairo: 1950.
4. Ardh al-tvfu ji:::at. Rihlah .fi .Ja:::irah al- 'Arab, Kairo, Dar al­
Ma 'arif, 1950.
5. Nisa al-Nahy. Kairo, Dar al-Hilal, 1961.
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6. Umm al-Naby, Kairo, Dar al-Hila!, 1961.
7. Banat al-Naby, Kairo, Dar al- Hila!, 1963.
8. Sukaynah binti al-Husain, Kairo , Dar al- Hilal, 1965.
9. Bathalat al- Karbala, Kairo,Dar al- Hilal, 1965.
I 0. Ahu al- 'Ala al- A1a 'ari: al-A1uasasah al-/vfisriyah al­
'Ammah, 1965. dan lain-lain. 
Sementara itu buku-buku yang berkaitan dengan kajian al­
qur'an antara lain mencakup: 
I. AI-Tafsir al-Bayani li al-Qur'an al-Karim, Vol. I, Kairo: Dar
al-Ma'arif, 1962, edisi II, 1966, edisi HI, 1968.
2. Kitabuna al-Akhbar, Umm Durman: Jami'ah Umm Duman al­
Islamiyah, 1967.
3. Maqaf Fi al-lnsan, Dirasah Qur'aniyah, Kairo: Dar al-Ma'arif,
1969.
4. Al-Qur 'an wa Tafsir al- 'Asyri, Kairo: Dar al-Ma'arif, 1970.
5. Al- 'Ijaz al-Bayani Li al-Qur 'an al-Karim, Kairo: Dar al­
Ma'arif, 1970.
6. Al-S)•akhsiyyah al-lslamiyah-Dirasah al-Qur 'aniyah, Beirut:
Dar al- Ilm Ji al-Malayin, 1973.
Selanjutnya, Bint al-Syathi mengambil spesialisasi dalam
kajian naskah-naskah dan menekuni warisan Arab yang asli. Salah 
satu kelebihan Bint al-Syathi adalah setiap dia merasakan adanya 
pertambahan ilmu dan pemahaman bahasa Arab, ia selalu terpukau di 
hadapan nash al-Qur'an.2
Jika dalam studinya di jurusan bahasa Arab di Mesir Bint al­
Syathi berkeinginan mengukuhkan ilmu-ilmu Bahasa Arab dengan 
dengan bayan Qur 'ani, maka dalam studi al-Qur'an di Universias 
Qarawiyyin, dia berkeinginan untuk mengukuhkan ilmu-ilmu 
keislaman dengan bahasa arab sebagai bahasa sastra, sehingga 
menurutnya tidaklah sah bagi seorang yang mengkaji fiqh Islam tanpa 
memiliki kemampuan ilmu-ilmu bahasa Arab, sebagaimana tidak 
sahnya kemampuan di dalam bahasa arab tanpa memahami al-Qur'an 
dan Islam.3
C. Metode Bint al-Syathi Dalam Menafsirkan al-Qur'an
Tidak diragukan lagi bahwa ada bermacam-macam jenis tafsir 
dan madzhab yang berbeda-beda yang terbentuk atas dasar masing­
masing metode. Pada umumnya mereka berbeda di dalam pendekatan 
dan penekanan aspeknya. Ada jenis tafsir yang menekankan pada 
aspek filologis dan harfiah dari naskah al-Qur'an, jenis lainnya 
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memusatkan pada arti kandunganya. Selain itu ada sebagian besar 
metode penafsirannya yang didasarkan pada hadis Nabi, perkataan 
sahabat dan tabi'in. Jenis lainnya menggunakan akal sebagai alat 
untuk memahami isi kandungan al-Qur'an.4 
Para ulama telah melakukan pembagian tentang kriteria­
k.riteria karangan yang menyangkut al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir 
yang metode dan madzhab penulisannya berbeda-beda menjadi empat 
macam metode sebagai berikut: Tahlili, Ijmali. Muqaran, dan 
Maudhu 'i.5
Pada kurun waktu terakhir, dari survai tentang perekembangan 
tafsir oleh kaurn muslimin terdapat k.ecenderungan untuk 
menggunakan metode tafsir maudhu'i (tematis), yaitu jenis tat�ir yang 
dilakukan bukan menurut tatanan urutan ayat-ayat al-Qur'an, mulai 
ayat pertama surat pertama hingga yang terak.hir secara berurutan, 
melainkan menurut. tema-tema yang terdapat dalam al-Qur'an. 
Metode tafsir ini berkembang baik di kalangan muslim Sunni 
maupun Syi'i.Di kalangan Sunni, antara lain dikembangkan oleh 
Amin al-Khuli (W. 1966) di Mesir, yang kemudian dilanjutkan oleh 
istrinya, yaitu Aisyah Abd al-Rahman Bint al-Syathi.Dikalangan 
Syi'ah, Metode ini antara lain dikembangkan oleh Muhammad 
Muhammad Husen Thabathaba'i (W. 1981), seorang saijana Iran 
terkemuka, pengarang tafsir Mizan dalam 21 jilid besar. Selain itu 
metode ini dikembangkan juga oleh Muhammad Bair al-Sadr. 6 
Mengenai metode tematis yang di anut Bint al-Syathi dalam 
tafsirnya "Al-Boyan Li al-Qur 'am al-Karin/" dikomentarinya sendiri
sebagai berikut: ''Dengan atas penafsiran ini, saya bermaksud 
menjelaskan perbedaan antara metode klasik di rnasa lalu dan metode 
kita sekarang yang mencakup kemukjizatan al-Qur'an, dan juga 
mencermati perkataan para mufasir klasik, bahwa al-Qur'an 
menjelaskan dirinya dengan dirinya sendiri (Al-Qur 'an Yufasiru 
ba 'duh11 ba ·d:::.an ). 
Selanjutnya, secara jujur Bint al-Syathi mengakui bahwa 
metode tafsir yang dikembangkan dan diterapkannya di dapat dan 
dipelajari dari profesornya di universitas Kairo, almarhum Amin al­
Khuli. Bint al-Syathi mengikhtisarkan prinsip-prinsip metode itu ke 
dalam empat butir.8
1. Basis metodenya adalah memperlakukan apa yang ingin dipahami
dari al-Qur'an secara objektif. Dalam hal ini dimulai dengan
pengumpulan semua ayat dan surat mengenai topik yang ingin
dipelajari.
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2. Untuk memahami gagasan tertentu yang terkandung di dalam al­
Qur'an, menurut konteksnya ayat-ayat di sekitar gagasan itu harus
disusun menurut tatanan kronologi pewahyuan riwayat-riwayat
tradisional mengenai "peristiwa pewahyuan" dipandang sebagai
sesuatu yang perlu dipertirnbangkan.
3. Karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan al-Qur'an,
maka harus dicari arti linguistik asli dalam penggunaan material
figuratif. Dengan dernikian, makna al-Qur'an disusun dengan cara
mengumpulkan seluruh bentuk kata tersebut dalam al-Qur'an, dan
mempelajari konteks kata itu dalam ayat-ayat dan surat-surat
tertentu, serta konteks umumnya dalam al-Qur' an secara
keseluruhan.
4. Untuk memahami pernyataan-pernyataan yang sulit, naskah yang
ada dalam susunan kata al-Qur'an itu dipelajari untuk mengetahui
kemungkinan maksudnya. Baik bentuk lahir maupun semangat
teks harus diperhatikan. Apa yang telah dikatakan oleh Mufasir,
dengan demikian diuji dalam kaitannya dengan naskah yang
dipelajari dan hanya yang sejalan dengan naskahlah yang diterima.
Seluruh penafsiran yang bersifat sektarian dan israiliyat
disingkirkan. Dengan cara yang sama, penggunaan tatabahasa al­
Qur' an berikut retorikanya dipandang sebagai kriteria dengan yang
dengannya kaidah-kaidah para ahli tata bahasa dan terorika harus
di nilai, bukan sebaliknya.
Dengan ringakasan ini, terdapat tiga prinsip dasar rnetodologi 
yang mencirikan teori tafsir yang dikembangankan Amin al-Khuli dan 
Bint al-Syathi, yakni: 
1. Prinsip yang selaras dengan doktrin yang dinyatakan para mufasir
klasik, yakni "Al-Qur'a menafsirkan dirinya dengan dirinya
sendiri".
2. Prinsip bahwa al-Qur'an hams dipelajari dan dipahami dalam
keseluruhannya sebagai satu kesatuan dengan karakteristik
ungkapan dan gaya bahasa yang khas.
3. Prinsip penerimaan atas tatanan kronologis ayat-ayat al-Qur'an .
yang dapat memberi keterangan sejarah atas kandungan al-Qur'an
tanpa menghilangkan keabadian nilainya.
Dari penjelasan di atas, nampak bahwa metode yang 
dikembangkan kedua sarjana suami istri asal Mesir ini, merupakan 
metode yang benar-benar modem .. Walaupun metode tersebut di 
dasarkan pada bahan-bahan . tradisional, namun bahan-bahan 
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penafsiran itu belum dipraktekan secara serius dan sistematis. Metode 
ini telah menghembuskan angin segar dalam sejarah tafsir modern.9
Selanjutnya menurut Bint al-Syathi yang utama dalam 
metode tafsir yang bernuansa sastra ini sebagaimana yang ia terima 
dari guru besarnya adalah penguasaan tema untuk mengkaj i satu tema 
yang ada di dalamnya, lalu menghimpun semua tema yang ada di 
dalam al-Qur'an, mengikuti kelaziman penerapan semua lafal-lafal 
dan ungkapan-ungkapan sesudah membatasi makna bahasa. Ini 
metode yang berbeda dari yang dikenal dalam penafsiran. Surat demi 
surat, di dalamnya lafal atau ayat di ambit secara terputus dari 
konteks umum yang terdapat di dalarn al-Qur'an. Sehingga tidak ada 
jalan lagi untuk mengetahui petunjuk al-Qur'an terhadar lafal-lafal,kilasan fenomena uslubnya, dan karakteristik bayannya.1 Selanjutnya 
untuk mengetahui lebih jelas tentang penafsiran yang dilakukan Bint 
al-Syathi di bawah ini penulis turunkan contoh surat al-Dluha, salah 
satu surat dari surat-surat pendek yang di tafsirkan Bint al-Syathi 
dalam tafsirnya al-Bayan Li a!-Qur ·an al-Karim
D. Aplikasi Metodc Pcnafsiran Bint al-Syathi (Analisis Surat al­
Dluha) 
Setelah Penulis paparkan metode tafsir Bint al-Syathi dan 
kualifikasi-kualifikasi yang dipatoknya sebagai syarat kebahasaan 
seorang mufasir. Di sini akan lebib jclas jika penulis paparkan 
beberapa temuannya dalam bentuk tafsir yang dihasilkan dari 
penerapan metodenya. Aplikasi tcrsebut penulis fokuskan pada kajian 
surat al-Dluha. 
Sebagaimana mufasir lainnya, sebelum menafsirkan ayat atau 
surat dalam al-Qur'an, Bint al-Syathi menganggap perlu dalam hal ini 
dia sepakat dengan mufasir lainnya bahwa latar belakang turunnya 
surat ini adalah keterlambatan wahyu kepada Rasulullah. Keadaan in 
dirasakan herat oleh Rasulullah, sampai-sampai ada yang mengatakan, 
"Muhammad tel ah ditinggalkan Tuhannya dan telah 
dibencinya" 11 .Selanjutnya Bint al-Syathi menganalisis setiap kata­
kata dari setiap ayat yang di anggap kata kuncinya. 
Sebelumnya di bawah ini penulis kemukakan secara lengkap 
teks surat al-Dluha berikut terjemahannya. Kemudian setelah itu 
menganalisis apa yang menjadi fokus penafsiran yang dilakukan Bint 
al-Syathi. 
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Demi waktu matahari sepengga!angan (/). Dan demi ma/am apabila 
tefah sunyi(2) Tuhanmu tidak meningggalkan kamu dan tidak (pula) 
benci kepadamu (3). Dan sesungguhnya akhir itu lehih haik bagimu 
dari permulaan (4). Dan kelak Tuhanmu pasti memherikan karunia­
Nya kepadamu, falu (hati) kamu menjadi puas (5). Bukankan Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, /alu Dia memherikan 
petunjuk (7). Dan Dia mendapatimu sehagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan (8). Adapun terhadap 
anak yatim maka janganlah kamu berlaku sevvenang-\venang (9). Dan 
terhadap orang yang meminta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya (/0). Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendakfah 
kamu menyebut-nyebutnya 'dengan ben�vukur' (I/). I:!
� ' - - 111 I , 1f- (ft,\ .' ::. t,._rf, 
� r..:?."-- �  j (� � j 
'Demi waktu matahari sepenggalangan naik dan demi ma/am telah 
sunyi" 
Menurut Bint al-Syathi surat al-D/uha ini dimulai dengan 
qasam dengan huruf wawu yang pada umumnya adalah gaya bahasa 
untuk menjelaskan penalaran inderawi. Keagungan yang tampak 
dimaksudkan untuk menciptakan daya tarik yang kuat. sedangkan 
pemilihan muqsam bih (Objek yang dijadikan sumpah) dilakukan 
dengan rnernperhatikan sifat yang sesuai dengan keadaan. Menelusuri 
sumpah-sumpah-sumpah al-Qur'an seperti yang terdapat dalam surat 
al-Dluha sebagai ungkapan lafitah {penarikan perhatian) terhadap 
suatu gambaran materi yang dapat di indra dan relaitas yang dapat 
dilihat sebagai ilustratif sebagai gambaran lain yang maknawi dan 
sejenis, tidak dapat dilihat dan di indra. 13 
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Dengan demikian, menurut Bint al-Syathi , al-Qur'an al­
Karim dengan sumpahnya "Waktu subuh ketika mualai terang dan 
menyingsing", dan "malam ketika hampir meningggalkan gelapnya 
yang menutupi dan telah berlalu", menjelaskan makna-makna 
petunjuk dan sebenarnya, atau kesesatan dan kebatilan, dengan materi­
materi cahaya kebatilan. Penjelasan yang maknawi (abstrak) dengan 
hissi (kongkrit) ini dapat dikemukakan pada sumpah-sumpah al­
Qur'an dengan wau. 14
Adapun Muqsam bih dalam dua ayat surat al-Dluha adalah 
gambaran bersifat fisik dan kongkrit yan setiap ahari dapat disaksikan 
manusia eketika cahaya memancar pada dini hari. Kemudian 
''turunnya malam ketika sunyi dan hening''tanpa mengganggu sistem 
alam. Silih bergantinya dua keadaan dapat menimbulkan keingkaran, 
bahkan sebagai sesuatu yang tidak pemah terlintas dalam pikiran 
siapapun, bahwa langit telah meningalkan bumi dan menyerahkannya 
pada kegelapan dan keganasan setelah cahaya memancar pada waktu 
Dluha, dan adakah yang lebih merisaukan, jika sesudah waktu 
menyenangkan cahaya menyinari Nabi saw. datang saat-saat kosong 
dari wahyu yang terputus. seperti malam sunyi kita saksikan sesudah 
waktu Dluha yang cahayanya gemerlapan. Inilah yang diyakini Bint 
al-Syathi dalam tafsir al-Bayan tentang sumpah dengan waktu Dluha 
dan malam ketika telah sunyi. 15
Untuk itu Allah pun bersumpah, bahwa dia mengisyaratkan 
terangnya wahyu pada hati beliau pada mulanya seperti waktu Dluha 
yang meguatkan kehiduan dan menumbuhkan tetumbuhan. sesudah 
itu, seperti malam hari ketika telah sunyi semua potensi beristirahat 
dan bersiap-siap untuk menghadapi peke1jaan. Sebagaimana 
dimaklumi, pada awalnya Nabi sa,v. menerima wahyu dengan berat 
sehinga keterlambatan wahyu adalah untuk memantapkan dan 
rnenguatkan jiwa, guna memikul apa yang akan dihadapi. Sehingga 
sernpurnalah hikmah Allah SWT., dalam mengutus beliau kepada 
makhluknya. 
Pendapat yang dikemukakan Bint al-Syathi tesebut berdeda 
misalnya dengan apa yang diungkapkan lbn Qayim al-Jauziyah 16 
"bahwa sumpah Allah dengan makhluknya membuktikan bahwa ia 
tennasuk kekuasaan-Nya yang besar". Pendapat Ibn Qayim ini 
dipengaruhi oleh gagasan mengenai keagungan yang sejak awal 
ditetapkannya di setiap qosam al-Qur'an. Dia menjabarkan tema 
qosam (sumpah) di sini sebagai petunjuk atas ruhubiyah Allah SWT, 
hikmah dan rahmat-Nya. Padahal, menurut Bint al-Syathi , konteks 
METODE TAFSIR BINT AL-SYATHI 
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sumpah tidak menunjukan sedikitpun tentang sikap orang-orang 
musyrik yang meragukan rububiyyah Allah, hikmah dan rahmat-1\!ya. 
Berkenaan dengan makna al-Dluha, Bint al-Syathi secara 
panjang lebar menjelaskan berbagai pendapat mufasir sebelumnya, 
seperti lbn .larir al-Tabari 17, Zamaksyari 18 dan berbagai bentuk literar 
lainnya yang ia kemukakan sendiri berdasarkan, temuannya atas 
pelbagai ayat yang mendukung upaya penafsirannya. 
Sebagai bukti bahwa Bint al-Syathi menggunakan 
kecenderungan kebahasaan, ia meneliti perbedaan pendapat para 
mufasir di atas tentang makna "waktu Dluha''. Apakah ia seluruh 
siang atau satu saat dari saat-saatnya. Dan "malam ketika dia telah 
datang"apakah maknanya datang atau pergi, memuncak, kegelapan, 
kesunyian. 
Apabila menurut bahasa lafalnya mengandung kemungkinan · 
arti lebih dati satu makna, seperti yang dikemukakan para mufasir 
tentang lafadl "Dluha''dan "saja'' maka ilmu keindahan bahasa tidak 
membolehkan kecuali memberikan satu makna untuk satu maqam 
(tempat) yang dengannya lafadl dapat berdiri sendiri, tidak dengan 
lainnya. Menurut Bint al-Syathi bahasa mendefinisikan Dluha 
sebagai waktu tertentu di siang hari dan dengan itu pula dinamakan 
shalat Dluha karena ia dilakukan pada waktu tersebut. 19
Selanjutnya mengenai kata saja al-lail "ketenangan atau 
keredaan malam". Itulah yang sesuai dengan makna hayani, bukan 
datang atau berpalingnya malam sebagaimana yang dikatakan para 
mufasir. Tidak terdapat kosa kata saja dalam al-Qur'an seluruhnya 
kecuali di tempat ini. Namun pengertiannya sebagai antonim Dluha 
menjadikan Bint al-Syathi yakin bahwa saja al-fail adalah saat 
ketenangan dan keheningan malam sesuai dengan apa yang dikenal 
bahasa Arab ketika menggunakan kalimat tharfun 5jaiin (pandangan 
yang tenang) dan bahrun sajiin (laut yang tenang). Dan sajwa adalah 
unta yang j ika diperah ia ada dalam keadaan tenang. 20
� � �:;�.:,ili�:; � 
Tuhanmu tidak meningggalkan kamu dan tiada kamu (pu/a) 
benci kepadamu. 
Wad ·u adalah barang yang ditinggalkan · dan kadang 
digunakan secara fisik dalam ucapan wad 'i;yah (titipan), karena ia 
ditinggalkan di suatu tempat atau pada orang yang diharapkan dapat 
menyampaikan arnanah. Taudhi digunakan untuk arti meninggalkan 
karena terpisah. Sedangkan al-Qila berarti kehencian, mungkin juga 
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berarti kecernasan fisik yang rnendahului petunjuk kongkrit dari 
materi itu, sehingga kita dapat melihatnya dengan jelas dalam 
penggunaan-penggunaan kongkritnya. Misalnya al-qi/a dan al-maqla 
adalah dua tiang yang digunakan anak-anak untuk bermain. Qala al­
ibi/ artinya dia menuntun unta dengan keras, dan qala al-lahma berarti 
mematangkan daging di miqla dan miqlah (penggorengan).� 1 
Dari "kecemasan"yang tampak di dalam fisik itu, datanglah 
makna tajafa dan irtihal (menjauhi dan meningagalkan). Seperti, aqli 
al-rajul, apabila seseorang menjadikan aku merasa cemas, menjauhi 
dan meninggalkan aku. Menurut Bint al-Syathi , kebanyakan kosa 
kata yang digunakan dengan berakhiran "ya"dimaksudkan untuk 
menunjukan kebencian dan ketidaksukaan yang besar. Kosa kata ini 
termuat di dalam al-qur'an sebanyak dua kali. satu pada surat al-Dluha 
dan satu lagi pada surat al-Syu'ara ayat 167: 
j - - ,,,,. , - , , ;;, .. 0 _. .,.. ��lJli��)..'Jl��#Jo.,¼�(4-1� lyli 
@�Wi� 
Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu".(Luth berdo 'a): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku 
beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan'. 
Selanjutnya Bint al-Syathi rnenganalisis penghilangan dhamir 
khitab (kata ganti orang kedua) yang terdapat pada lafal qala. Menurut 
Bint al-Syathi, pembuangan atau peghilangan dimaksudkan untuk 
menciptakan rnakna balaghah yang berfungsi memperkuat fungsi 
lafadz, atau menjadikan sosok kata sebagai prinsip. Hal ini berbeda 
sekali dengan pendapat al-Nisabur/2, bahwa hal itu terjadi untuk 
menjaga fashilah, "waDluha, ... saja ... ". Hal ini dia perlakukan pula 
pada ayat-ayat sesudahnya: fadwa, fahada,faagna.. 
Al-Razi mengemukakan tiga aspek dalarn penghilangan 
tersebut. Pertama, rnemandang cukup dengan "kaf'yang pertarna 
yang ada adalam wadda 'aka. Kedua, bahwa kecocokan fashilah­
fashilah ,rnenuntut dibuangnya "kaf'. Ketiga, menunjukan arti mutlak, 
artinya Allah tidak membencimu, tidak pula membenci seorangpun 
dari sahabatmu dan orang yang mencintaimu sarnpai hari kiamat. 
� · 1 �T � a.J ... : ';- · 9]-·  i..r-' er :r-> � ..,
"Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu" 
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Menurut Bint al-Syathi, akhirat biasanya dikemukakan 
sebagai lawan dari dunia. Makna yang pe11ama dari kata ini adalah 
"terkemudian", sedangakan makna dunia adalah "dekat". Apabila kata 
akhirat dirangkaikan dengan dar atau yaum, maka ia menunjukan hari 
akhir, tetapi apabila ia berdiri sendiri maka ia mempunyai petunjuk 
yang lebih umum, termasuk di dalamnya kesudahan, tempat kembali 
atau akibat, baik di dunia maupun sesudahnya. Dalam surat al-Dluha
dipastikan bahwa akhirat adalah hari esok yang lebih baik, diharapkan 
kedatangannya "bagimu" khusus Muhammasd saw. Allah 
mengukuhkan kebaikan yang dijanjikan m1 rnelalui penafian 
'·meninggalkan" dan "kebencian"agar bekas kevakuman wahyu 
hilang dari diri Rasulullah saw.23 
� �?��21 .. b:�JcJ�j 
Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya. lalu 
hatimu menjadi puas 
Tidak ada alasan lain bagi Bint al-Syathi , untuk membatasi 
apa yang dimaksudkan dengan A 'tha' (pemberian karunia) di dalam 
ayat tersebut seperti mufasir lainnya. Dia lebih suka memutkakannya 
sejalan dengan bayan Qur'ani, yang tidak ingin membatasinya. Maka 
cukuplah bagi Rasul saw. pemberian yang memuaskan beliau. Tidak 
ada ketamakan dibalik ridla (kepuasan), dan tidak ada pula batas akhir 
sesudahnya. 
)l.� !Ii;.',� l , ,: 'lw,�.i.;." � l •Lj ��� CA rf� . JJ lS� . --'-' 1.S.., ·--·· � ··r 
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''Bukankah Dia mendapatimu sebagai seoamg yatim, alalu Dia 
melindungimu. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung 
lalu Dia memberikan petunjuk. dan Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang ekekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. 
Bint al-Syathi menafsirkan bahwa keyatiman dalam surat al­
Dluha adalah "terputusnya seorang anak dari ayahnya sebelum 
dewasa". Dan inilah makna asal keyatiman menurut bahasa. 
Kemudian dikatakan bagai setiap orang yang sendiri dengan "yatim', 
darurah yatimah yang berarti "permata yang tersendiri"' "tak ada 
bandingannya". Kemudian al-Qur'an al-Karim menggunakan kata ini 
dalam bentuk mufrad, mutsanna dan jamak ·, sebanyak 23 kali yang 
semuanya bermakna keyatiman yang kehilangan ayah. 24
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Oleh karena itu makna keyatiman dalam surat a!-Dlulw 1111 
mcnurut £3int al-Syathi ditafsirkan dcngan balw.,a Muhammad saw. dilahirkan sebagai anak yatim, kemudian keyatiman beliau berlipat 
ganda dengan kematian lbu dan kakek beliau. Akan tetapi Allah SWT 
menyelamatkan heliau dari pengaruh-pengaruh keyakinan, yaitu 
hardikan dan kesewenang-wenangan. kepatahhatian dan kedzaliman, 
yang dapat merusak ji\,a beliau, rnelalui bukti ayat-ayat al-Qur'an al­
Karim. Adapun maksud firman-\!ya ··ufwn yoiid kct_rnti111a11 famra", 
adalah untuk memantapkan per!indungan ilahi, dan selanjutnya 
ken ikmatan h idayah .: ang dib.:rikan scsudah <la lam ki.:adaan scsat dan 
kebingungan. Juga di111ak"iudkan -,ebagai persiapan hagi tugas besar 
.) ang ,1kan beliau pikul. 
Scdangkan kata kc1ja c/\\'Uo c.ligunakan al-Qur'an scbnnyak 14 
kali. Pensamatan ini mcnurut Bint al-Syathi, tidak akan 111i.:lcset jika 
rncnyimpulkan bahwa di situ terdapat makna kcamanan, penjagaan 
dan pcrlindung,rn, haik sec;:ira hakiki maupun sehagai harapan, yang 
pcrinciann)a ditambah firman Allah "icbagai bcrikut: 
,,,_ 
C�:i��'lG��JJ 
Dan Diu n1e11dapuri11111 ,1.?hup,(li ,eoru11g yang hin�ung. lulu 
Dia 111emheriku11 pr:t1111juk 
Asal makna d!u!a/. 111enurut bahasa, adalah kchilangan jalan. 
Misalnya, cmlhw1 m11clliloh (tan;:ih yang. men)esatkan) dan _rnd/0//11 
fi!iu (dia scsat JiJalamn)a). SeJa11g cl/al/uh ai1inya l1irrah 
(kebingungan) la\\all dari cllo!luh artin1a lwdo (petunjuk). Bahasa Arah menggunakan c;;ccar::i cmpirik pada h<ltu yang mcnonjol di air 
) ang dengannya scseorang aman d;iri tergclincir. dan pada wajah 
siang )ang mcnyingkat _jejak-jejak _ialnn sehingga mengamankan 
scscnrang dari kescsatan. Kcrnudi;:in keduanya digunakan dalam 
pcngcrtian 111akn:rn i. yang rnasih 111cna111pakka11 makna asaln1a yang empirik. KL·dua1l\-a juga <ligunakan dalam istilah agama dengan makna kekafiran clan keimana71. 2' ._ 
l.ehih lanjut Ahu I la;an rnengatakan, bahwa a11i
"mnrniaclaka cllollan folwclo ··. adalah --Dia mendapati kaummu 
terscsat, lalu Dia menunjukin.: et mclalui engkau", dengan 
menghilangk.an mudlwl. )etkni "'kaum·' yang senada dengan itu. 
menurutnya adalah firman Allah. Dan tonyukwm!uh kepada 
negeri ... "(QS. Yusuf: 82). Maksuunya adalah penduduknya.26
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Akan tetapi Bint al-Syathi menafairkan lain. Dia mengatakan 
bahwa penggunaan al-Qur'an tidak selalu menggunakan istilah ini 
(kesesatan ditafsirkan dengan kekafiran). Yang harus ditafsirkan di 
sm1 menurut Bint al-Syathi adalah asal makna kebahasaannnya). 
yaitu sesat jalan atau tidak mendapat petunjuk. Anak Ya'qub berkata 
kepada.ayah mereka: 
I�) ..._jjf <!-1 , , 1;.,. -r <!-1 �,, .JJr; 1. ·iu 
\� �- - � � - y 
Berkata saudara-saudara Y11s1!l .. Demi Allah se.rnngguhnya 
engkau masih dalam 'kesesatanmu · yang dahufu (QS, 12 : 95). 
;i Gt.f � I � •. , ·; - � t.....f 1 11 L.;..f � � f- � _. t "j. i[j ;1 � . 0::. - � j -- .. ; wi·\. . y j .J-:;-J y ::. 
Dan kata mereka: sesungguhnya ayah kito ada/ah dalam 
'kesesatan · yang nyata (QS, Yusuf: 8). 
Dia/a! pada ayat ini bukanlah kekatiran akan tetapi kecintaan 
yang sangat mendalam kepada Yusuf. 
Berkata kaum wanita tentang istri al-·Aziz dan Yusuf: 
.- � - -- -7,. � � ,. �... - -
:U ,..<! _ �\� [�,::, ;_,,); y._;Jlol�l½.�l�� Jl..!3• 
Dan wanita-vvanita di kota berkata: "/steri Al A::i:: ,nenggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bidangnya itu aclalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan yang 
nyata. "(QS. Yusuf: 30). 
Didalam ayat 20 surat Al-Syu'ara terdapat kisah tentang 
Musa. Dia berkata: Aku melakukannya, sedang aku pada waktu it11 
termusuk orang-orang yan)? khilaf 
(�, �Ji '.h.11 � Li- l�I i &;�,;.� �IU 
�-(.;·-- � J ;. 
Menurut Bint al-Syathi , tidak satupun dari ayat-ayat ini yang 
menunjukkan dlalal dibawa kepada makna istilahnya yaitu kekafiran. 
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Dengan demikian Bint al-Syathi mengatakan, bahwa 
berhukum kepada Qur'an sendiri membebaskan kita dari berpegang 
pada istilah dalam lafal dialer! dengan arti "kekafiran'. Juga 
membebaskan kita dari takwilan lain yang dipaksakan dalam 
rnenafsirkan al-Qur'an.27
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan. 
"'Ailah ·· rnenurut bahasa adalah kesengsaraan dan 
kekurangan. Dikatakan, 'Alani as-Sayii, jika aku kekurangan dan 
rnernbutuhkan sesuatu. Dari situ rnereka mengatakan seorang laki-laki 
sebagai 'ail. apabila banyak keluarganya sebab mereka adalah 
naungan. Dan dapat dicatat, karena banyaknya keluarga, maka beban 
menjadi berat, sehingga mengakibatkan kesempitan materi dan 
kekurangan. Dari sini dikatakan ·a 'ila dengan arti iftaqara 
(kekurangan, rnemerlukan ). 
Menurut Bint al-Syathi kosa kata ini tidak termuat dalam al­
Qur'an kecuali dalarn dua tempat,28 di dalam surat al-Dluha dan dan 
ayat 28 surat al-Taubah: 
.- ,;; � , .,.. ,.-
. 
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Kata 'ail yang disebutkan dua kali dalam al-Qur'an itu 
masing-masing lawan dari ghina (kecukupan. kekurangan). 
Dengan demikian, menurut Bint al-Syathi arti kaya bagi rasul 
adalah Allah swt. mengayakan beliau dengan pemeliharaan dari 
minta-minta dan menutup kebutuhan heliau, sehingga beliau tidak 
menjadi hina karena kekurangan harta, sebagaimana halnya dengan 
keyatiman yang tidak menghancurkan beliau. Tetapi Allah menjaga 
beliau dengan penjagaan spiritual dan mental dari pengaruh-pengaruh 
keyatiman, kemiskinan, dan kesesatan, dan bukan penjagaan material 
dengan mengembalikan ayah beliau yang sudah wafat sebelum beliau 
lahir, memenuhi perbendaharaan dengan harta, dan mengantar beliau 
kepada kehidupan yang makmur.29 
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Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
melakukan sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta 
1naka janganlah kamu 1nenghardiknya. Dan terhadap niknwt 
Tuhanmu maka hendaklah kamu menyehut-nyebutnya. 
Abu Hayyan mengatakan bahwa kesewenang-wenangan 
terhadap anak yatim adalah menguasainya dengan cara yang 
menyakitkan dan tidak memberikan haknya. Para mufasir lain juga 
mengatakan bahwa kesewenang-wenangan terhadap anak yatim 
adalah janganlah engkau menguasai atas hartanya dan haknya karena 
keadaannya yang lemah. akan tetapi menurut Bint al-Syathi , bahwa 
'Isyarat Intuitif dalam kalimat fala taqhar lebih dalam dan lebih 
cermat daripada ketentuan yang diberikan penafairan-penafairan yang 
terbatas. Sebab tidak ada pengertian tidak di dzalimi dan di kuasai 
dengan cara menyakitkan dan menahan hak, yang lebih mendalam 
daripada arti yang diberikan foman Allah dalam fala taqhar. Sebah 
dapat saja kata qohr (kesewenang-wenangan) terjadi bersamaan 
dengan perlakuan yang baik terhadap anak yatim, memberikan harta 
kepadanya dan tidak menguasainya dengan acara yang menyakitkan. 
sebab, seorang anak yatim bisa saja tersakiti hatinya oleh perkataan 
yang kasar, pandangan sinis yang dilakukan dengan tanpa sengaja, 
dan sindiran yang menyakitkan tanpa pemeberitahuan terlebih dahulu, 
sekalipun ha! ini dilakukan tanpa disertai dengan penguasaan yang 
menyakitkan atau perampasan harta dan haknya.30
Adapun Qahr adalah ghalabah (menguasai). menurut bahasa. 
dari kosa kata ini muncullah dalam al-Qur'an bentuk Qahr (al-An'am: 
18 adan 61), Qahirun (al-'Araf: 127), dan qahhar (Yusuf: 39, al­
Ra'd: 16, Shad: 65, al-Zumar: 4, Ibrahim: 48, dan Ghaffir: 16). 
Selanjutnya menurut Bint al-Syathi, bahwa masing-masing qahir dan 
qohhar di dalam al-qur'an termasuk sifat-sifat Allah ta 'ala, meski a!­
Qahhar di rangkaikan dengan al-wahid di dalam keenam ayat yang di 
dalamnya termuat "Wahua al-Wahid al-Qahhar". Di sini terdapat 
petunjuk bahwa tidak halal bagi seseorang untuk berlaku sewenang­
wenang terhadap sesama makhluknya, terlebih lagi terhadap anak 
yatim yang memerlukan pemeliharaan dan kasih sayang.31 
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Mengenai makna os-Sail, Bint al-Syathi cenderung terhadar 
pendapat al-Thabari, yang mcmilih arti "semua orang yang 
mempunyai keperluan". 
Ada pun kata ni '111ah menu rut jumhur mufasirin adalah al­
N11h11H'1w1h (kenabian ). Sebagian lagi ada yang mengartikannya 
dengan ''kecukupan "sesudah "kekurangan ", per! indungan, petunjuk 
dan kecukupan terdahulu. 
Bint al-Syathi berkata: bahwa lafal tersebut menurut bahasa 
mengandung semuanya itu. Di dalam bahasa Arab terdapat 
penggunaan-penggunaan yang indrav.·i dari kosa kata ini rnisalnya:, 
al-ni 'mah berarti teman, al-tan 'imah pohon yang daunnya halus, dan 
al-nu ·um unta atau kambing. Di antara makna-makna al-ni ·mah 
adalah kesenangan, kegembiraan, kerarnahan, kelembutan, 
keni'rnatan, pemberian dan tangan putih yang shaleh (dennawan).32 
Tentang menyebutkan ni ·mah para mufasir mengatakan bahwa 
ia adalah mensyukuri dan menyebarkannya. Sebagian lagi mengatakan 
bahwa menyebutkan nikmat Allah "hendaknya tidak dilakukan 
dengan r(rn' atau serupa dengan orang yang ingin dipuji. 
Pendapat para mufasir di atas menurut Bint al-Syathi , bukan 
pada tempatnya. Sebab apakah mungkin kita menduga bahv.a 
Rasulullah saw. menyebutkan nikmat Allah karena ingin di puji? dari 
manakah k ita dapat menyebutkan nikmat kemungkinan ri)'a · dan in gin 
di pu_ji pada orang yang di pilih Allah swt sebagai penutup para Nabi.'? 
Adapun pengapresiasian tahuddus hi ul-ni 'mot dengan 
''bersyukur'", menurut Bint al-Syathi Syathi3\ dapat dilakukan jika
dimungkinkan menurut penggunaan bahasa. Sebab konteks tidak 
mengemukakan seperti itu. Tetapi "/o/wclduts" di sini menegaskan apa 
yang berhubungan dengannya yakni tugas rasul yang dipilih untuknya 
agar dcngannya beliau menyampaikan risalah Tuhan. Dari sini Bint 
al-Syathi memilih bahwa arti nikmat disini menurut kebahasaannya 
adalah risalah. nikmat terbesar y�mg diperuntukan bagi seorang nabi 
utusan Tuhan. 
Dalam bagian terakhir pcnalsiran surat ini, Bint al-Syathi 
menyimpulkan bahwa ketiga ayat terakhir dari surat al-Dl11ha ini, 
Allah mendahulukan larangan tindakan kcsewenang-wenangan 
terhadap anak ) atirn da11 rnenghardik para peminta, sebelum 
memerint, .. il1ka11 tu!wdci11ts Jengan nikrnat-Nya. Disini Rint al-Syathi 
mengutip p-:ndapat al-Ra1.i ) ang mcngatakan halrna, '"sesungguhnya 
Allah rnengakhirkan hak diri-Nya yaitu syukur, dan mendahulukan 
hak anal--. ) atim, dengan orang yang meminta-minta sebab Dia Maha 
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Kaya, sedang kedua orang itu memerlukan. Mendahulukan hak orang 
yang memerlukan adalah lebih utama14 . 
Demikian salah satu contoh bentuk tafsir Bint al-Syathi yang 
bisa penulis kernukakan, dengan mengambil salah satu bagian dari 
heberapa surat pendek yang menjadi fokus kajian Bint al-Syathi yaitu 
tentang surat al-Dluha. 
E. Analisis
Setelah menganalisa metode dan contoh aplikasi penalsiran 
Bint al-Syathi, Jelaslah bahwa dalam pendekatan yang diusulkan Bint 
al-Syathi ini terdapat suatu metodc tafair modern a!-Qm'an. 
Walaupun didasarkan pada aturan-aturan penafsiran klasik yang 
sayangnya tidak pf.'rnah dipraktekkan secara serius dalam usaha-usaha 
penaforan yang sistematis, metode ini telah menghasilkan kesimpulan 
baru dalam bidang tafsir al-Qur'an di masa modern ini. 
Sebagaimana diketahui, bahwa tafsir al-Qur'an mulai dari 
karya-karya yang ditulis paling pertama pada abad kesembilan Masehi 
hingga sebagian besar dari karya-karya yang ditulis belakangan pada 
abad ke dua puluh masehi ini kebanyakan mcgikuti pola suatu 
penafsiran secara tartil (tahlili). AI-Qur'an diuraikan secara berurutan 
ayat-demi ayat, kemudian mufasir menyajikan terlebih dahulu sebuah 
ayat atau bagian dari ayat itu dan lalu tafsirnya atas ayat tersebut. 
Inilah rnetode yang mengandung resiko mernperlakukan al-Qur'an 
secara parsial, dengan memperlakuan kata-kata dan penggunaan yang 
bersifat individual dalam al-Qur'an yang telah terlepas dari konteks 
umurnnya sebagai suatu kesatuan, walaupun beberapa mufasir telah 
menyertakan rujukan silang terhadap kata-kata dan penggunaan­
penggunaan al-Qur'an yang lain dalam tafsir merek315. 
Akan tetapi, dalam metode yang dikembangkan oleh Bint al­
Syathi ini tampak _jelas kehati-hatian serta lebih diutamakan untuk 
membiarkan al-Qur'an berbicara sendiri mengenai dirinya sendiri, dan 
agar kitah suci itu dipahami dalam cara-cara yang paling langsung 
sebagaimana orang-orang Arab pada Masa Nabi Muammad saw. Hal 
ini dapat dilihat dari penafsirannya yang sangat mementingkan aspek 
,nunasahah antar ayat dalam mengambil kesimpulan penafsiran _jika 
terdapat perbedaan penafsiran di antara mufasir lainnya mengenai 
suatu ayat. 
Rujukan-rujukan al-Qur'an kepada orang-orang yang hidup 
pada masa yang sezaman dengan Nabi atau kepada ke_jadian-kejadian 
pada masa itu diminimalkan hanya sebagai data sejarnh, dcngan 
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maksud agar rentingnya heragama orang-ornng atau kejadian-kejadian 
tersebut dipahami dalam konteks pcsan al-Qur'an. Dengan demikian 
yang ditekankannya adalah apa yang rnenjadi maksud Tuhan dcngan 
sebuah pewahyuan, yang melampaui dan berada di atas pcristi\Vcl­
peristiwa sejarah tertentu yang menjadi latar heJ-akangnya16. 
Dalam penafsirannya Bint al-Syathi terka<lang mengutip 
pandangan para rnufasir klasik seperti Zamakhsyari, AI-Thabari, al­
Naisaburi, Abu I-layyan, lbn Qayim al-.Jauziyah, untuk mendukung 
pendapat mereka yang sepaham dengan pendapatny a atau sesekali ia 
rnenunjukan kekeliruan rnereka yang tidak sejalan dengan baycm al­
Qur 'an. 
Bint al-Syathi juga menolak untuk rnenerima cerita lsrail,j·at 
sehagaimana para mufasir rnasa lalu yang memasukan cerita tersebut 
padahal sesungguhnya al-Qur'an tidak melakukannya. Bint al-Syathi 
juga menolak untuk terlibat dalam pembahasan-pembahasan 
mendetail mengenai sejauh mana ayat al-Qur'an tertentu sejalan 
dengan ilmu dan tcknologi modern, sebab hal itu menurutnya juga 
tidak pcrnah dimaksudkan oleh al-Qur·an. 
Penutup 
Bagi pembaca Indonesia DR. Aisyah Abdurrahman yang lebih 
dikenal dengan nama samarannya Bint al-Syathi, sebenarnya 
bukanlah nama yang benar- benar asing. Beberapa bukunya telah 
cl iterjcmahkan ke da lam bahasa Indonesia, seperti .. Is tri-iJtri 1\/ahi ". 
Baru-baru ini satu .luz dari karya monurnentalnya ",,1/-ll{f.,,ir ul-Buya11 
Li al-Q11r ·un ol-Korim "( I 962). ielah pula diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia clan ditt:rhitkan oleh penerbit M izan Bandung. 
Namun yang bclurn banyak disadari, barangkali makna 
kehadiran Bint al-Syathi dalam belantika tafsir al-Qur'an. Bukan saja 
karena ia mufasir perempuan yang masih sangat langka di dunia 
Islam. Bahkan menurut .1 . .1.B . .Jansen, Bint al-Syathi bukan saja 
perempuan perlama yang menulis talsir, Melainkan juga posisi 
metodologis yang dipertaruhkan dalam percobaan tafsirnya, yang 
mengundang kontroversi, baik dikalangan "Madzhab sastra", murid­
murid Amin al-Khuli sendiri, maupun di luar aliran itu. 
Banyak yang rnengatakan, seperti Stefan Wild ( 1944), 
betapapun ia adalah murid sekaligus istri Amin al-Khuli, namun ia 
justru memba\-va rnetode taf.;;ir (Hermeunetika) Amin al-Khuli (w. 
1996) kc jalur "Neo Tradisionalis·'. Dan menunrt Wild, Bint al-Syathi 
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adalah nr�rng yang haru� dicatat mempunyai saham yang renting 
da lam perk em hangan --Hcrmeneutika al-Qur' an". 37
Scbclumn::-a. Issa J. Boulata ( 1974) menandaskan. ,,alaupun 
Rint al-Syathi mempunyai pandangan yang konsen atif. narnun ul­
Tuf�ir ul-/3cmm (salah satu karya pentingnya) merupakan usahail) a 
yang berani dan memherikan angin segar pada perkembangan metodt· 
tafsir modern, sambil mengakui bah,,-a berbagai penemw111 dalam 
tafsirnya cukup kontrowrsial. Hal tersehut terlihat pada penafsiran 
nikmal dengan risu!ah. hegitu juga sikap beliau yang tegas Jalam 
menolak riwayat etelllang kosongnya ,,ahyu disehabkan adanya 
kehadiran anak anjing. 
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